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A. Kesimpulan

Pada dasarnya, fenomena campur kode bahasa terjadi karena perkembangan
budaya yang terus terjadi. Hal ini tentu tidak dapat dihindari, karena budaya
akan terus berubah dan berkembang. campur kode bahasa juga merupakan
salah satu hasil dari perkembangan budaya urban dan lazim terjadi dikota besar
seperti Jakarta. Praktik mencampurkan bahasa Inggris-Indonesia bukanlah
salah satu kegiatan yang mengikis identitas bangsa, tetapi juga tidak baik jika
terlalu belebihan. Namun, praktik campur kode bahasa lebih banyak sisi
positifnya dibanding negatif, sehingga fenomena yang terjadi di Jakarta Selatan
bukanlah suatu hal yang wajib diselesaikan;-namun biarlah berkembang secara
alami. campur kode bahasa juga merupakan salah'satu hasil dari perkembangan
budaya urban dan lazim terjadi‘dikota besar seperti Jakarta. Namun, praktik
campur kode bahasa lebih banyak sisi positifnya’ dibanding negatif, sehingga
fenomena yang terjadi “di, JakartaSelatan-bukanlah /suatu hal yang wajib
diselesaikan, namun biarlah berkembang secara alami.

Motion comi¢-ini dirancang dengan banyak sekali referensi yang diambil
dari kota Jakarta, 'seperti mall, cafe,“gaya berpakaian, gaya berbicara, dan
lainnya. hal ini karena-target audiens yang.dituju adalah anak muda Jakarta
yang memang ikut berpartisipasi tangsung merasakan dampak dari fenomena
campur kode yang sedang terjadi. Bahkan, gaya berbicara dan tutur kata dari
karakter dalam motion comic ini juga dirancang sedemikian rupa seperti
karakter anak muda kebanyakan. Seperti lima karakter utama yaitu JAKSEL,
JAKBAR, JAKUT, JAKTIM dan JAKPUS. Masing-masing saling memiliki
kelebihan dan kekurangan dalam karakternya, dan dengan perbedaan itu
terjadilah konflik diantara mereka. Terutama si tokoh utama JAKSEL, yang
selalu berbicara mencampurkan bahasa Inggris-Indo sehingga membuat teman-
temannya jengkel. Konflik inilah yang akan dibedah dalam perancangan

motion comic ini.
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Pengumpulan data dan referensi dilakukan secara langsung terjun ke
lapangan. Mengelilingi suasana di Jakarta serta tempat-tempat ikonik yang
orang-orang tahu agar suasananya semakin terasa. Pemilihan momen dalam
setting cerita adalah masa kini. Wawancara dengan seorang tokoh budaya yaitu
Bapak Radhar juga dilakukan untuk menambah referensi sekaligus informasi
agar menambah akurasi dalam perancangan motion comic ini.

Terakhir, diharapkan dengan dirancangnya motion comic ini, masyarakat
mendapatkan hal baru dan insight baru yang bisa diambil hikmahnya. Bahwa
sebenarnya, perubahan dalam budaya bukanlah hal buruk dan lihat segala
sesuatu dari sisi positifnya. Harapan lain juga selain memberikan informasi,
perancangan ini dapat menghibur target audiens serta masyarakat luas dan

menjadi sebuah perancangan yang memberikan banyak sisi positif.

. Saran

Banyak sekali anak muda yang-terlalu melebih-lebihkan fenomena campur
kode bahasa | ini, \'seperti \imisalnya / bilang//bahwa orang yang suka
mencampurkan\bahasa adalah orang yang tidak nasionalis, mengikis identitas
bangsa, dan sebagainya. Namun-tidak sedikit juga kaum yang mempraktikkan
campur kode bahasa ini merasa lebih superior, dan lebih tinggi derajatnya
karena menganggap_ bahwa “bahasa ~Inggris’ itu-"keren". Intinya, sebelum
menyimpulkan sesuatuj-dicari tahu informasi lain agar mendapatkan perspektif
yang berbeda. Maka dari itu, penulis merancang motion comic ini dengan
tujuan membantu masyarakat membuka pikiran untuk menerima perspektif

baru.
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